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T ANALISIS INDUSTRI DAN PESAING

Sé‘belum memasuki industri suatu usaha, ada baiknya seorang pengusaha melakukan

is terleblh dahulu, hal ini dilakukan agar pengusaha mengetahui dengan benar seluk beluk

am}industri, siapa saja pesaing-pesaingnya, dan dapat membuat perencanaan yang terfokus
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a ren yang berkembang saat ini. Selain itu, dengan melakukan analisis, pengusaha dapat
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at peluang peluang yang berpotensi untuk meningkatkan keunggulan bersaing usaha di
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tengah persaingan yang semakin ketat setiap waktu. Tanpa dilakukannya analis industri

rsn

enga
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ebih dahulu, suatu bisnis tidak dapat diprediksikan apa yang akan terjadi ke depannya.
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aI|S|s mdustrl memberikan banyak hasil penelitian yang akan sangat berguna bagi suatu bisnis

uk Jangka panjang. Analisis industri juga dapat memberi tahu apakah suatu bisnis tersebut

U8 1ul

at bertahan dan bersaing dengan para pesaing terdekatnya.
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Trend dan Pertumbuhan Industri

Trend dan pertumbuhan industri tidak hanya dapat mempengaruhi secara tidak langsung,

tetapndapat menentukan kelangsungan pemasaran perusahaan. Banyak kecenderungan yang
dianalisis dan dipahami oleh pemasar sehingga mampu menanggapi perubahan yang terjadi

di dalam pasar. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat permintaan industri, inilah yang disebut
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peluahg yang dapat kita temukan dengan mengidentifikasi tren yang ada.

Menurut Sekretaris Jenderal Kementerian Perindustrian Anshari Bukhari (2015)
mengatakan “Sektor-sektor penyumbang pertumbuhan terbesar masih makanan dan

mindman. Industri makanan, minuman, dan tembakau tercatat sebagai penyumbang PDB
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terbesar terhadap total PDB industri pengolahan nonmigas sejak tahun 2008. Kontribusi

tersebht terus melonjak dari sebelumnya 30,4% tahun 2008 menjadi 35,76% pada 2013 dan

37,94 bada kuartal 111-2014.

Investasi terus kita dorong di sektor-sektor penopang pertumbuhan terbesar sektor

nuTaktur yakni industri makanan, minuman, dan tembakau, penghiliran berbasis sumber

B 61@3 seH

ya alam (SDA) seperti sektor agro dan tambang mineral. Kami juga tetap fokus mendorong

IBinpu

Vesfa51 dan pertumbuhan industri padat karya, seperti elektronika dan tekstil”

p: //Www.kemenperin.qo.id/artikel/10589/Tarqet-Pertumbuhan-Industri-2015-Dipanqkas-

—BU%um |

Jadi %1 (diakses pada 25 November 2015 )
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Kéfua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI) Adhi

S. Lu?(man mengatakan “Industri Makanan dan Minuman di Indonesia memiliki peranan
pentihg dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Data yang ada menunjukkan, bahwa
pertuhibuhan dan nilai investasi di sektor pangan selalu meningkat dalam beberapa kurun

waktth terakhir.

Sebagai negara dengan populasi penduduk ke-4 terbesar di dunia serta pertumbuhan kelas

mené;ngah yang tinggi, pasar makanan dan minuman Indonesia sangat menjanjikan dan

palihq diminati untuk investasi. Apabila peluang ini tidak dimanfaatkan dengan baik,

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

akhlrnya Indonesia akan menjadi sasaran oleh produsen negara lain. Oleh sebab itu sangat
dipetlukan kerjasama yang erat antara Industri dan Pemerintah untuk mendorong terciptanya

iklim usaha yang kondusif serta daya saing yang kuat bagi industri dalam negeri.”

http:#www.gapmmi.or.id/ (diakses pada 25 november 2015)


http://www.kemenperin.go.id/artikel/10589/Target-Pertumbuhan-Industri-2015-Dipangkas-Jadi-6,1
http://www.kemenperin.go.id/artikel/10589/Target-Pertumbuhan-Industri-2015-Dipangkas-Jadi-6,1
http://www.gapmmi.or.id/
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@ éertumﬁuhan Jenis-jenis Industri Manufaktur di DKI Jakarta Pada Triwulan 111 Tahun
$iz !

53 = 2014

2 =92 w

§,§ % Kéterangan Kenaikan(+) Penurunan (-)
- 3 2 Industri Pengolahan Lainnya 21.03%

< % = Industri Makanan 16.00%

% 0 3 Kehdaraan Bermotor, Trailer, dan Semi

S £ 3 Trailer 7.71%

< 5 ¢f Pakaian Jadi 6.55%

2 g 5 Mesin dan perlengkapan ytdl 5.34%

% g | Batang Logam, Bukan Mesin, dan

> % | Peralatannya 5.07%

© 3| Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman 4.88%

= | Fatmasi, produk obat kimia, dan obat

55 | tradisional 3.62%

© % Kertas dan barang dari kertas 1,94%

= 5 | Fumitur 20.33%
§ g Bakang Galian Bukan Logam 9.36%
3 5 Alat Angkutan Lainnya 9.31%
3 o | Karet, Barang dari Karet dan Plastik 4.58%
g - | Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia 1.88%
z % Peralatan Listrik 1.70%
Esémber:?Jakarta.bps.go.id, 2014
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5 & [Dengan begitu banyaknya peluang yang ada dan pola hidup masyarakat perkotaan yang

jenuh dengan rutinitas perkantoran maupun perkuliahan, penulis mencoba untuk memanjakan
konsgmen dengan berbagai macam ide kreatif yang ditawarkan. Salah satunya dengan
mengusung tema Siomay sebagai menu utama dan makanan khas western sebagai pelengkap

yangtmemiliki penggemar dari segala usia. Mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang tua
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menyukai jenis makanan ini. Serta konsep Food Truck yang akan didesain secara unik dan

menarik sehingga dapat menyebabkan sebagian besar orang ingin mencoba menu-menu

makanan yang disediakan oleh Food Station

nbuad e
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alisis Pesaing Sejati / Langsung

Menurut Kotler dan Keller (2009:322) yang dimaksud dengan pesaing dibedakan

1a exdio yerd

rdasarkan konsep industri dan konsep pasar. Industri adalah sekelompok perusahaan yang

1Buriul

rgenawarkan produk atau kelas produk yang merupakan substitusi dekat satu sama lain,

C
=]

I‘ﬁenu}ut konsep persaingan pasar para pesaing adalah perusahaan-perusahaan yang

sehlngga menurut konsep industri dianggap pesaing jika menawarkan produk yang sama.

G me mLiéskan kebutuhan pelanggan yang sama.

Menurut David (2013:102), mengenai analisis pesaing bahwa “Mengumpulkan dan

mengevaluasi informasi tentang pesaing sangat penting untuk perumusan strategi yang
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Dengan melakukan analisis pesaing, dapat diketahui kemampuan bersaing terhadap para

Mg lainnya. Perusahaan membutuhkan informasi-informasi mengenai data perusahaan

-
@
‘\5 ‘(!‘5\

pesa g guna merencanakan strategi pemasaran yang akan digunakan untuk bersaing secara
efekfif. Selain itu, diperlukan juga pembandingan produk, harga, saluran distribusi, dan
prorr{dsi yang dilakukan perusahaan dengan pesaing terdekat. Hal ini dapat membuat

peruéahaan mengetahui keunggulan bersaing maupun kelemahannya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis baik secara langsung

mau@m tidak langsung ditetapkanlah beberapa pesaing potensial yang sama-sama
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menawarkan produk yang sejenis dengan Food Station. Berikut pesaing-pesaing dari Food
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Kualitas Layanan Baik Baik Baik
Keragaman Produk | Beragam Beragam Kurang Beragam
@omosi Kurang Gencar Cukup Gencar Sangat Gencar
N ; iita Rasa Enak Enak Standard
] :xl?enataan Counter | Menarik - Menarik
o
2 é a_okasi Strategis Strategis Strategis
“Sumber: Bengamatan, 2015
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s A§nal§is PESTEL (Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Lingkungan, dan Legalitas)
C > =
7« —
c ! - - - .- - - -
> ¢ Analisis PESTEL terdiri dari beberapa faktor eksternal yang dapat menjadi suatu peluang
5 a 9
S5 o
\< — - - - - - - - - - -
-9 lﬁaupan ancaman tersendiri bagi jalannya suatu bisnis. Sehingga dengan analisis lingkungan
c o

"yang %pat dapat diformulasikan strategi-strategi yang sesuai dalam menghadapi peluang dan

11Ul S

=
ancarﬁan tersebut. Beberapa faktor yang menjadi fokus utama dalam analisis ini adalah

M

1. Palitic ( Politik)

(31D ue

Lingkungan politik terdiri dari hukum, badan, dan kelompok yang dapat
mempengaruhi atau membatasi tindakan operasional dan pemasaran perusahaan. Politik
tgah mengalami perubahan yang berdampak pada tindakan pemasar di seluruh dunia,
()

@tu semakin banyaknya undang-undang yang mengatur kegiatan bisnis, penegakan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusw edue

(o

k@(um yang kuat oleh institusi pemerintah, dan penekanan terhadap tanggung jawab
=

etika maupun sosial yang lebih besar kepada masyarakat.

Q.

Q

=)
- Faktor politik memiliki peran tertentu yang dapat mempengaruhi operasi bisnis Food

ju

ﬁtion baik menguntungkan atau mungkin menjadi kendala. Dalam industri kuliner,

uenj JIM) exniew
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penulis harus memperhatikan hal-hal seperti diperlukannya sertifikat halal, hal ini

menjadi ancaman karena Food Station belum memiliki sertifikat halal tersebut.

Efc‘onomy (Ekonomi)

: Faktor ekonomi pada suatu Negara dapat berpengaruh terhadap perkembangan dan
kelangsungan bisnis, faktor ekonomi juga dapat mempengaruhi daya beli masyarakat.
Sémakin baik perekonomian suatu Negara akan membawa dampak baik terhadap daya
béli masyarakat. Kondisi dari ekonomi Indonesia yang semakin meningkat dapat
rﬁ%mberikan peluang pada beberapa sektor bisnis di Indonesia, termasuk pada industri
makanan dan minuman secara tidak langsung akan meningkatkan kebutuhan masyarakat
akan makanan seiring dengan meningkatnya kekuatan daya beli masyarakat. Hal ini dapat
rﬁgnjadi peluang bagi Food Station.

Sdcial ( Sosial )

‘ Sosial budaya merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh
térhadap keberlangsungan bisnis Food Station. Hal ini dikarenakan lingkungan budaya
mempengaruhi nilai, persepsi, rasa, selera, dan perilaku sosial. Sosial budaya juga
berpengaruh pada lingkungan setempat dimana harus bisa beradaptasi seperti
mienghindari ancaman dan memanfaatkan peluang yang ada.

" Perbedaan budaya menjadikan sebuah gaya hidup seseorang dan pemahaman budaya
p'aéla masing-masing orang tersebut akan memberikan pandangan yang jelas untuk
rﬁemasarkan produk yang akan ditawarkan. Dilihat dari beberapa tahun terakhir ini mulai

banyak dibuka restoran yang tidak hanya menjual makanan melainkan suasana tempat.

Keadaan seperti ini menunjukan bahwa restoran yang enak dan menawarkan suasana
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yang berbeda mulai digemari. Hal ini dapat menjadi peluang bagi Food Station yang
memberikan suasana yang baru kepada pelanggan.
T;chnology ( Teknologi )

& Perkembangan teknologi dapat dikatan sebagai penanda perkembangan jaman, sebab

démpaknya yang cukup besar bagi kehidupan manusia. Teknologi diciptakan oleh
m@nusia dengan tujuan untuk memudahkan kehidupan manusia itu sendiri. Jika mampu
beradaptasi dengan perubahan teknologi yang semakin cepat akan menjadikan peluang
b@i Food Station seperti pemanfaatan internet sebagai sarana promosi, memanfaatkan
rﬁédia sosial seperti facebook, instagram, path, twitter, dan media sosial lainnya. Selain
béya promosi yang kecil dan pengguna media sosial tersebut sesuai dengan segmentasi
défi Food Station yaitu kalangan remaja.

EEVironment ( Lingkungan )

g Faktor lingkungan semakin mendapat perhatian bagi pelaku usaha karena semakin
rﬁaraknya kampanye mengenai isu lingkungan seperti go-green. Kampanye kepedulian
térhadap lingkungan tersebut membuat masyarakat semakin sadar akan lingkungan dan
mulai antipasti terhadap produk-produk yang dapat merusak lingkungan seperti plastik,
Siyrofoam, dil. Hal ini dapat menjadi ancaman bagi Food Station karena untuk
niempermudah proses penyajian dan kebersihan Food Station menggunakan sendok dan
garpu plastik, dan menggunakan piring Styrofoam.

I;;Qal ( Legalitas )
Faktor hukum memiliki pengaruh terhadap suatu usaha berkaitan dengan kepatuhan

térhadap peraturan hukum yang berlaku. Dan yang dapat dihubungkan dengan industri

makanan adalah kewajiban untuk membayar pajak, ijin-ijin terkait pendirian usaha. Hal
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ini dapat menjadi ancaman bagi Food Station karena belum ada peraturan izin yang jelas
Food Truck, bahkan dibeberapa instansi Food Truck disamakan sebagai pedagang

u
kaki lima sehingga legalitas usaha untuk pendirian Food Truck ini sulit untuk diberikan.

o 0,
é N-gmun jika para pengusaha Food Truck mau bekerjasama mungkin dapat mendesak
g % pe?nerintah agar segera memberikan legalitas kepada bisnis Food Truck. Selain itu Food
% é Sétion juga perlu untuk mendaftarkan kepada departemen kesehatan dan kepada Majelis
% g: U'mﬁma Indonesia (MUI) agar makanan yang dijual dapat dikategorikan sehat dan halal.
%D Afhalgis Pesaing

é D%dalam dunia bisnis setiap industri tidak ada yang terlepas dari persaingan. Meskipun

Lvep

rusahaan tersebut berbeda dari yang lain namun cepat atau lambat jika perusahaan itu

Buipun

wiloju|

sukses maka akan timbul banyak pesaing yang mengikuti bidang usaha tersebut.

e%:e

nurut Porter yang dikutib dari buku (David, 2013:105), Porter’s Five Forces Model

A
adaIaE_- metode yang banyak digunakan untuk menciptakan strategi di berbagai macam

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanyas fiele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

o
industfi. Ada lima model kekuatan utama dalam persaingan industri
(9]
e Gambar 3.1
= Porter’s Five Forces Model
7]
s
(a §
Er Eotmﬁ:l devdopment of mhst'mleprodnda
% ;
7]
= \

Ep 3y
5
5
g
{
2
i
g
3
—

[ Potential entry of new competitors j

uenj JIM) exjireuwioju] u
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7 Sumber : David (2013 :106), Strategic Management

Rotensi masuknya pesaing baru

2 Dalam industri bisnis ini yang masih tergolong jarang di Indonesia menurut penulis

d‘engan adanya pendatang baru bukan di jadikan sebagai pesaing melainkan partner untuk

rriengenalkan bisnis ini di Indonesia terutama di luar daerah Jakarta. Sehingga jika
sémakin banyak orang yang mengenal model bisnis ini penulis mengharapkan adanya
pérubahan tren masyarakat agar beralih ke Food Truck dari pada ke café atau restoran.

Sélain itu jika pengguna Food Truck semakin banyak, penulis berharap adanya kejelasan

legalitas dari pemerintah terkait bisnis Food Truck ini.

Pérsaingan antara perusahaan sejenis

* Karena masih sedikitnya perusahaan yang menggunakan sistem Food Truck ini dan
rﬁasih terbukanya pasar yang luas, penulis merasa persaingan di industri ini masih belum
térlalu berpengaruh justru ke depannya menurut penulis para pengusaha Food Truck
dépat saling berkumpul berkomunikasi agar terciptanya event-event yang diadakan oleh
para pengusaha Food Truck, misalnya mengadakan kunjungan masal di sebuah tempat.
Afau melakukan tour ke beberapa daerah beriringan seperti konvoi sehingga menarik

inat pengunjung.

RBtensi ancaman dari produk substitusi

Ancaman dari produk substitusi inilah yang menjadi perhatian utama bagi penulis
karena maraknya restoran dan café yang menjadi ancaman bagi perusahaan yang
bergerak di bidang Food Truck. Upaya yang dilakukan oleh Food Station untuk

menghadapi ancaman produk substitusi adalah dengan selalu berupaya untuk melakukan
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inovasi-inovasi pada produk yang ditawarkan serta selalu menjaga harga, mutu, dan
Kualitas yang ditawarkan. Selain itu Food Station juga akan melakukan event-event untuk
m:enarik minat pengunjung, seperti lomba makan siomay level neraka dan sebagainya
uatuk meningkatkan promosi Food Station.

Kekuatan tawar menawar dari pemasok

Daya tawar pemasok mempengaruhi intensitas persaingan di industri, khususnya
dalam hal harga, kualitas produk, serta jangka waktu pengiriman barang. Jika pemasok
mémainkan harga serta kualitas produk, maka akan berpengaruh secara tidak langsung
téfhadap kenaikan harga produk serta turunya kualitas produk. Hal ini dapat
rﬁ:ényebabkan turunya permintaan serta minat konsumen terhadap produk perusahaan.
Tji"dak berbeda jauh dengan pengiriman barang, jika pemasok telat mengirim barang hal
inijuga akan berpengaruh terhadap eksistensi menu yang berhubungan dengan kepuasan
kénsumen.

| Untuk menciptakan keuntungan baik bagi pihak pemasok maupun perusahaa, Food
sfétion akan berhati-hati untuk menjalin hubungan yang baik dengan pemasok melalui
komunikasi dan kerjasama yang saling menguntungkan kedua belah pihak. Selain itu
Fgod Station juga akan melakukan kontrak kerjasama agar pasokan dan harga tetap
térsedia dan stabil.
K€kuatan tawar menawar dari konsumen

7 Pembeli akan selalu berusaha untuk mencari produk yang dimiliki harga lebih murah
mamun tetap memiliki kualitas produk dan pelayanan yang tinggi. Hal ini membuat

persaingan antar perusahaan dalam bisnis meningkat untuk memnuhi Kkeinginan

konsumen tersebut. Kekuatan posisi tawar menawar akan menguat apabila :
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a. Jika mereka dapat dengan mudah dan murah beralih ke mereka atau pengganti
pesaing.

b. Jika mereka menduduki tempat yang sangat penting bagi penjual.

c. Jika penjual menghadapi masalah menurunya permintaan konsumen.

d. Jika mereka memegang informasi tentang produk, harga, dan biaya penjual.

e. Jika mereka memegang kendali mengenai apa dan kapan mereka membeli
produk.

Dengan adanya wadah bagi para pebisnis food truck ancaman ini dapat di minimalisir

dEngan melakukan kerja sama dalam strategi penentuan harga, promosi, lokasi, dan

sel)againya. selain itu untuk tetap menjaga daya tawar dari konsumen, Food Station akan

teiﬁs berupaya untuk meningkatkan kualitas dan menekan biaya seminimal mungkin

untuk menciptakan nilai tambah bagi para konsumen.

Anal|3|s Posisi dalam Persaingan

A;naI|S|s posisi dalam persaingan berfungsi untuk mengetahui dimana letak posisi

perus‘ahaan dan letak posisi perusahaan pesaing, hal ini dapat berguna bagi perusahaan untuk

mengetahui langkah atau strategi apa yang harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat tetap

bersaing di pasar. Untuk menentukan posisi dalam persaingan dapat menggunakan siklus

hlduyiproduk.

Kotler dan Keller (2009:303) membagi siklus hidup produk menjadi 4 tahap :

pengenalan, pertumbuhan, kedewasaan, dan penurunan.

¥

Pengenalan (Introduction), periode pertumbuhan penjualan lambat ketika produk

diperkenalkan di pasar. Tidak ada laba karena pengeluaran yang besar untuk

» pengenalan produk.
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. Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie i ieni i i
o scip el ) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_» dan :Emcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Berdasarkan teori diatas Food Station masuk ke dalam tahap pengenalan (introduction).

Sedangkan untuk Siomay Mami, dan Siomay Pink masuk ke dalam tahap pertumbuhan

(grovx%fh). Strategi-strategi yang dapat dilakukan pada saat tahap perkenalan antara lain :

15 Strategi peluncuran cepat (rapid skimming): Peluncuran produk baru dengan harga
: tinggi dan level promosi tinggi. Strategi ini dapat diterima dengan asumsi sebagian
besar pasar potensial tidak menyadari produk itu, harga yang diminta, perusahaan
v menghadapi persaingan potensial dan untuk membangun preferensi merk.

2% Strategi peluncuran lambat (slow skimming): Peluncuran produk baru dengan harga

tinggi dan sedikit promosi. Strategi ini bila ukuran pasar terbatas, sebagian besar

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

:sadar tentang produk itu, pembeli bersedia membayar harga tinggi, dan persaingan
S potensial belum mengancam.

3::' Strategi penetrasi cepat (rapid-penetration): Peluncuran produk dengan harga rendah
g dan biaya promosi besar. Strategi ini cocok digunakan jika pasar tidak menyadari
kehadiran produk, sebagian pembeli peka terhadap harga, terdapat persaingan

‘potensial yang kuat, biaya produksi menurun sejalan dengan skala produksi dan
pengalaman.

4% Strategi penetrasi lambat (slow-penetration): Peluncuran produk dengan harga rendah

dan promosi rendah. Strategi ini bila pasar besar, mempunyai kesadaran yang tinggi

w tentang harga, dan terdapat beberapa persaingan potensial.

. Analjéis Faktor-faktor Kunci Sukses ( Competitive Profile Matrix (CPM))

Setelah mengenali para pesaing, Food Station dapat menilai kekuatan dan kelemahan
pesaing menggunakan Competitive Profile Matrix yang mengidentifikasi pesaing-pesaing

utama suatu perusahaan serta kekuatan dan kelemahannya khususnya dalam hubungannya
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dengan posisi strategis. Analisis ini dapat memberikan strategi menyerang ataupun bertahan

yang@rus dilakukan oleh Food Station dalam menghadapi kekuatan dan kelemahan dari

u
o O pesaifig-pesaingnya.
Q3 Y Tabel 3.3
53 % = Competitive Profile Matrix
5 =92 ®
$0 8 =
cx 2 a Food Station
c 9 Faktor Penentu | Bobot (Rencana) Siomay Mami Siomay Pink
% o 2 Keberhasilan Peringkat | Skor | Peringkat | Skor | Peringkat | Skor
S & Merek Produk 0.1 2 0.2 3 0.3 4 0.4
2 ¢ Hargg' 0.1 3 0.3 2 0.2 1 0.1
= o Pelayanan 0.2 3 0.6 3 0.6 3 0.6
© = Keragaman
= J Produk 0.1 3 0.3 3 0.3 2 0.2
5 2 Promosi 0.1 2 0.2 3 0.3 4 0.4
-  Cita Rasa 0.1 3 0.3 3 0.3 2 0.2
® af Penaéan Counter | 0.1 3 0.3 1 0.1 3 0.3
= o Lokasi 0.2 3 0.6 3 0.6 3 0.6
< 4 Total=. 1 2.8 2.7 2.8
“Sumber :Food Station
3 3 @
® > e
§<§terang_an :
é = Jé. Bobot yang memiliki angka tertinggi merupakan faktor paling penting untuk
§ ‘é ; menunjang keberhasilan perusahaan, jika ada bobot yang sama berarti dianggap sama
0 o (7]
29 = i
E = pentingnya.

Total bobot yang diberikan secara keseluruhan berjumlah 1.
Dalam pemberian peringkat, 4 = Major Strength, 3 = Minor Strength, 2 = Minor
Weakness, 1 = Major Weakness

Skor adalah hasil perkalian dari bobot dan peringkat.

uen| JIm) exnew.ost] uep
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Berdasarkan tabel 3.3 diatas dapat disimpulkan bahwa Food Station memiliki potensi

untuk-bersaing dengan para pesaingnya. Selain itu, pesaing utama dari Food station adalah

—

o Slomay Pink, karena memiliki total skor sama dengan Food Station. Food Station harus lebih

3

enmgkatkan promosi dan pengenalan merek produk agar dapat lebih unggul dari Siomay

~

uey uedinnbuad e
dinnbusw bueue)l

alisis SWOT

to
naZdio iy

Matriks SWOT menurut David (2013:206), adalah sebuah alat pencocokan yang penting

ng membantu para manajer mengembangkan empat jenis strategi: Strategi SO ( kekuatan-

Buepug 1bunpui

Iuang) Strategi WO ( kelemahan-peluang), Strategi ST (kekuatan-ancaman), Strategi WT

u

=pun

elemahan-ancaman).

b

Sffategi SO memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk menarik keuntungan dari
peluang eksternal. Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan
cara }nengambil keuntungan dari peluang eksternal. Strategi ST menggunakan kekuatan
sebuéh perusahaan untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal. Strategi
WT r‘n‘erupakan taktik defensive yang diarahkan untuk mengurangi kelemahan internal serta
menghindari ancaman eksternal. Dengan analisis SWOT, perusahaan dapat melihat secara

objektif lingkungan internal dan eksternal dari bisnis untuk membantu mencapa kesuksesan

di masa depan. Berikut ini, merupakan analisis SWOT dari Food Station.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnlueduUaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele uelbeq

1. Stfengths (Kekuatan)

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun

a.» Konsep Food Truck yang diterapkan oleh Food Station memudahkan untuk
berpindah-pindah mencari lokasi yang strategis sehingga mudah dijangkau oleh para

konsumen.
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b. Pilihan menu dan variasi rasa yang beragam, selain itu tidak menutup kemungkinan
@ untuk menambah menu-menu baru di masa yang akan datang.

Harga yang terjangkau oleh target pasar, harga mulai dari Rp 10.000,00 — Rp
20.000,00. Harga tersebut sangat terjangkau sesuai dengan produk dan kualitas
layanan yang diberikan.

Pelayanan yang cepat, karena Food Station menjual makanan cepat saji sehingga
konsumen tidak perlu menunggu lama.

Cita rasa dari menu-menu Food Station yang lezat dan bikin ketagihan.

Penataan counter yang unik, dan suasana tempat makan yang baru.

&
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a.

akness (Kelemahan)

Merk Food Station yang belum dikenal publik.

jewaojuj

b= Promosi dari Food Station yang masih sedikit.

M e

Opportunities (Peluang)

a§ Bahan baku yang relatif mudah didapatkan.

bg Masih sedikitnya tempat makan berkonsep Food Truck yang menjual siomay
menjadikan peluang bagi Food Station untuk bergerak dalam bidang ini.
Pertumbuhan penduduk Jakarta yang terus meningkat menyebabkan peningkatan

kebutuhan konsumsi masyarakat.

d InNSuj

Masyarakat semakin banyak yang mengutamakan kecepatan dan praktis dalam

1usi

memilih makanan
reats (Ancaman)
Konsep bisnis dan produk yang mudah ditiru.

Belum ada izin yang jelas dari pemerintah mengenai Food Truck.

uenj JIm) enéwatiuidiep s
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@Ww a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Qe
Internal | 1. Lokasi. 1. Merk produk.
@ 2. Keragaman produk. 2. Promosi.
- u
»9 x 3. Harga.
o Q,
$o T
e g Y 4. Pelayanan.
£ Ekgternal
s Eksterga 5. Cita rasa.
S£2 B
S8 = 6.Penataan counter
Sg= o
%g‘p@rt@mtles(O) Strategi SO Strategi WO
s c &
@aﬁan l;’iaku yang relatif 1. Menyajikan makanan 1. Menciptakan brand
mudah i dapatkan. dengan kualitas bahan baku awareness dengan
7 < o yang baik dengan harga melakukan promosi yang
iM%lh Sedikitnya tempat bersaing. (S3,01) gencar. (W1, W2, 02,
- tnakan si siomay yang berkonsep 03)
U%ood Tﬁiuck 2. Terus melakukan
5 inovasi pada pelayanan dan
@ertumﬁuhan penduduk produk. (S4, S2,02, O3,

edu

akartaﬁ/ang terus meningkat.

04)

3

%/Iasyaékat yang 3. Mencari lokasi yang

= Ine ngugmakan kepraktisan ramai pelanggan(S1, O3)

tlan keeepetan dalam memilih

dnakanah

Threat(T) Strategi ST Strategi WT

2

%(OHS%DISHIS yang mudah 1. Terus melakukan 1. Memunculkan ide /
ditiru e inovasi produk. (S2,T1) | konsep bisnis baru. ( W1,
> g T1)

ﬁelum‘hda izin jelas dari

Pemeritah mengenai konsep

?f:ood uck
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